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Penelitian ini dilatarbelakangi perbedaan metode pembelgaran bagi penyandang disabilitas tunarungu atau
Tuli dengan masyarakat pada umumnya. Sebagian orang Tuli menggunakan bahasa isyarat sebagai mode
komunikasi dalam keseharian, termasuk dalam pendidikan. Dalam implementasinya, pembelgjaran
menggunakan bahasa isyarat mengandalkan gerakan tangan, tubuh serta ekspresi wajah. Fenomenaini
umumnya ditemukan pada lembaga-lembaga pendidikan khusus peserta didik Tuli, salah satunya di Pondok
Pesantren Tunarungu-Tuli Jamhariyah yang terletak di Kab. Sleman, D.l. Y ogyakarta. Pondok Pesantren
Tunarungu-Tuli Jamhariyah mengajarkan para santrinya berbagai bidang ilmu seperti al-Qur’ an, akidah
akhlak, dan termasuk fikih dasar yang sejatinyawajib dipelgjari setiap Muslim karena merupakan amalan
sehari-hari orang Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelgaran fikih
yang fokusnya berupa thaharah (bersuci) dan salat di Pondok Pesantren Tunarungu-Tuli Jamhariyah, serta
menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pembel gjarannya. Metode penelitian
ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus menggunakan data primer (wawancara dan observas ke
lapangan), serta ditunjang data sekunder. Teori yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini adalah teori
perkembangan belgjar Jerome Bruner (1966). Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi pembelgjaran
fikih di Pondok Pesantren Tunarungu-Tuli Jamhariyah menitikberatkan pada praktik yang bersifat
pengulangan.

...... Thisresearch is motivated by differencesin learning methods for Deaf and hard of hearing people with
society in general. Some Deaf people use sign language as a mode of communication in daily life, including
in education. In itsimplementation, learning using sign language relies on hand movements, body and facial
expressions. This phenomenon is commonly found in special educational institutions for Deaf students, one
of which is at the Jamhariyah Deaf 1slamic Boarding School located in Sleman, S.R. Y ogyakarta.
Jamhariyah Deaf 1slamic Boarding School teaches its students various fields of knowledge such as the
Koran, agidah akhlag, and including figh which every Muslim must learn because it isaMuslim's daily
practice. This study aims to describe the implementation of figh learning which focuses on thaharah and
salah at Jamhariyah Deaf |slamic Boarding School, as well as explaining the supporting and inhibiting
factorsin the implementation of the learning. This research method is qualitative with a case study approach
using primary data (interviews and field observations), and supported by secondary data. The theory used to
examine this research is Jerome Bruner's theory of learning development (1966). The results of this study
indicate that the implementation of figh learning at Jamhariyah Deaf 1slamic Boarding School Jamhariyah
focuses on repetitive practices.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920518861&lokasi=lokal

